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ABSTRAK

JULAEHA, Pengaruh Pemahaman Bilangan Pecahan terhadap Kemampuan

Menyelesaikan Soal-soal Perhitungan Mawaris (Studi Kasus Pada

Kelas XI IPA MAN 1 Cirebon)

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti, MAN 1 Cirebon merupakan

sekolah yang mengalami banyak kemajuan, terutama pada aktifitas belajar siswa

ketika berada di dalam kelas, siswa semakin kritis dalam menerima pelajaran.

Dengan demikian, peluang siswa untuk menghubungkan antar pelajaran semakin

besar. Akan tetapi, dalam kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan dalam menghubungkan antara Matematika dengan pelajaran yang

lainnya, padahal aktifitas belajar yang baik dan kekritisan siswa yang baik pula

sangat mendukung dalam kemampuan menghubungkan antara pelajaran

Matematika dengan pelajaran lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pemahaman

bilangan pecahan terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal perhitungan

mawaris pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Cirebon.

Konsep pada matematika dengan konsep lainnya saling berkaitan. Seperti
antara dalil dengan dalil, antara topik dengan topik, antara cabang matematika
misalnya antara aljabar dengan dengan geometri, serta antara matematika dengan
cabang ilmu yang lainnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasinya
adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1 Cirebon yang berjumlah 132 siswa,
sedangkan pengambilan sampelnya menggunakan metode expert sampling,
dengan mengambil satu kelas dari tiga kelas yang ada, yaitu kelas XI IPA 2 yang
berjumlah 49 siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman bilangan
pecahan (X) dan kemampuan menyelesaikan soal-soal perhhitungan mawaris (Y).
Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan tes.

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data menggunakan bantuan
software SPSS 16, maka dihasilkan prosentase rata-rata pencapaian indikator pada
tes pemahaman bilangan pecahan sebesar 76,5%, dengan skor rata-rata sebesar
76,48. Prosentase rata-rata pencapaian indikator pada tes penyelesaian soal-soal
perhitungan mawaris adalah 64%, dengan skor rata-rata sebesar 63,636.
Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu xY 520,0800,23

^

 . Dengan nilai

koefisien determinasi sebesar 29,3%. Dari nilai koefisien determinasi diatas dapat
disimpulkan bahwa pengaruh pemahaman bilangan pecahan terhadap kemampuan
menyelesaikan soal-soal perhitungan mawaris sebesar 29,3%, dan kemampuan
menyelesaikan soal-soal perhitungan mawaris juga dipengaruhi oleh pemahaman
materi mawaris sebesar 20,4 % sedangkan sebesar 50,3% dipengaruhi oleh faktor
lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kata yang sudah tidak asing dalam telinga kita,

namun pengertian belajar sendiri adalah upaya untuk melakukan perubahan

perilaku ke arah yang lebih baik.1 Sedangkan proses belajar dapat dilakukan di

lembaga formal ataupun nonformal. Proses belajar yang dilakukan di lembaga

formal salah satunya adalah di sekolah.

Mata pelajaran di sekolah yang disampaikan sangat beragam. Salah

satunya adalah mata pelajaran Matematika. Matematika tumbuh dan

berkembang karena proses berfikir. Oleh karena itu Matematika merupakan

dasar terbentuknya logika. Logika adalah bayi matematika, sebaliknya

matematika adalah masa dewasa logika.2 Matematika sendiri sangat berkaitan

dengan perdagangan, pengukuran serta perhitungan–perhitungan lain yang ada

disekitar kita. Hal ini menunjukan bahwa matematika sangat penting dalam

kehidupan, hal tersebut didukung pula oleh pernyataan tujuan matematika

diajarkan di berbagai tingkat sekolah, yang diungkapkan dari salah satu

sumber, yaitu3:

1 Tamsik Udin. 2006. Psikologi Belajar. Bandung: Yasindo Multi Aspek, hal. 1
2 Saepul Hamdani. Dkk. 2008. Matematika 1 Paket 1 – 7. Pustaka S-1 PGMI STAIN Cirebon, hal.

1_5
3 Ibid., hal. 3_10

1
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskakn gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dalam symbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
memecahkan masalah.

Kata Matematika sendiri berasal dari kata Mathema dalam bahasa

Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga

Mathematikos yang diartikan sebagai “suka”.4 Ketika mendengar kata

Matematika biasanya kita langsung terbayang tentang angka, bilangan,

simbol– simbol serta perhitungan.

Pada dasarnya matematika itu tidak hanya terbatas pada angka,

bilangan, simbol–simbol serta perhitungan semata, karena matematika itu

tidak terdapat satu definisi yang tunggal hal tersebut telah disepakati oleh

semua tokoh atau pekar matematika. Beberapa definisi atau pengertian

matematika yang telah disepakati adalah sebagai berikut:5

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan
terorganisasi secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan

berhubungan dengan bilangan.

4 Ibid., hal. 1_5
5 Ibid., hal. 1_7
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d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta – fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Maematika adalah pengetahuan tentang struktur – struktur yang
logis.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan – aturan yang ketat.

Dari beberapa pengertian matematika diatas menunjukan bahwa

matematika merupakan cabang ilmu yang sangat luas cakupannya, cakupan

dari matematika sendiri tidak hanya terbatas pada materi – materi yang

berhubungan dengan ilmu eksak saja, karena pada ilmu – ilmu lain pun

matematika memberikan kontribusinya, diantaranya adalah pada ilmu

perhitungan harta peninggalan orang yang sudah meninggal yang disebut juga

ilmu mawaris.

Menurut Moh. Rifa’i, Zuhri, dan Solomo yang dikutip oleh Beni

Ahmad Saebani menyatakan bahwa istilah lain waris disebut juga dengan

fara’idh, yang artinya bagian tertentu yang dibagi menurut agama Islam

kepada semua yang berhak menerimanya6.

Ilmu mawaris sendiri merupakan ilmu yag sangat penting dalam

kehidupan sehari – hari dan memiliki hukum fardu kifayah dalam

mempelajarinya. Fardu kifayah yaitu apabila sebagian orang islam telah

mempelajari dan melaksanakan maka itu di anggap cukup. Namun kita

sebagai umat Islam wajib mengetahui ketentuan – ketentuan yang ditetapkan

6 Beni Ahmad Saebani. 2009. Fiqih Mawaris. Bandung: Pustaka Setia, hal. 13
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oleh Allah SWT dalam hal yang berkaitan dengan ilmu fara’idh atau ilmu

mawaris tersebut. Nabi Muhammad bersabda, yang artinya7:

“pelajarilah faraidh dan ajarkanlah dia kepada manusia kerena dia
adalah separoh ilmu dan dia mudah dilupakan orang dan dia adalah
sesuatu yang akan dicabut pertama kali dari umatku (HR. Ibnu Majah
dan Daru Qutni)”.

Menurut kurikulum yang berlaku ilmu mawaris ini diajarkan ketika

siswa berada dikelas XI Madrasah Aliya (MA). Oleh karena itu setiap MA

dituntut untuk menghasilkan generasi Islam yang lebih baik dan mampu

menyelesaikan permasalahan yang ada disekitarnya. Dalam menyelesaikan

masalah yang disekitarnya kita bisa menghubungkan antara materi satu

dengan yang lainnya atau antara pelajaran satu dengan pelajaran yang lainnya.

Salah satunya adalah perhitungan harta waris yang dihubungkan dengan

matematika. Dalam hal perhitungan mawaris ini matematika memberikan

kontribusinya dalam perhitungannya yang berbentuk bilangan pecahan. Baik

itu dalam bentuk operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian atau

pembagiannya.

Sekolah MAN 1 Cirebon merupakan sekolah yang mengalamai banyak

perkembangan, diantaranya adalah perkembangan pada sarana dan

prasarananya. Selain dari sarana dan prasarana, perkembangan lainnya adalah

pada aktifitas belajar siswa seperti halnya ketika guru menerangkan siswa

dapat merrespon dengan menanyakan hal – hal yang belum dipahami, selain

itu juga siswa semakin kritis dalam menerima pelajaran. Dengan demikian,

7 Tim Forum Guru Bina PAI Madrasah Aliyah. 2006. Memahami Fiqih. Sragen: Akik, hal. 7
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peluang siswa untuk menghubungkan antara pelajaran satu dengan yang

lainnya sangat besar. Seperti menghubungkan pelajaran matematika dengan

fisika atau biologi, atau juga menghubungkan pelajaran matematika dengan

pelajaran agama seperti pada materi mawaris.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 4 Mei 2012 bersama

wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang juga merangkap sebagai pengajar

matematika yaitu Bpk. Sunarjo S.Pd, mengemukakan kenyataan yang

berbeda. Ternyata masih banyak siswa yang kesulitan memahami hubungan

antara pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lain, sehingga keterampilan

menghubungkan antar pelajaran pun terbilang kurang. Salah satu masalah

yang diungkapkan oleh Bapak Sunarjo. S.Pd dan Bapak Suryana. S.Pd yang

merupakan guru pada pelajaran fiqih mengungkapkan adanya siswa yang

mengalami kesulitan dalam menghitung pembagian harta waris yang sudah

ditentukan bagian dari masing–masing ahli waris, serta menentukan KPK

(Kelipatan Persekkutuan Terkecil) dalam materi bahasan al–aul dan ar–radd

mata pelajaran fiqih dikarenakan tidak menguasai materi pecahan. Selain itu

ditemukan masalah lain, dimana siswa yang menguasai materi pecahan, tetapi

kurang mampu menyelesaikan soal–soal perhitungan mawaris. Akan tetapi

siswa yang kurang menguasai materi pecahan, mereka mampu menyelesaikan

soal–soal perhitungan mawaris. Padahal aktifitas belajar siswa yang baik

sangat mendukung untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam

menghubungkan antara pelajaran satu dengan yang lainnya.
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Sesuai dengan uraian di atas, sehubungan dengan pentingnya

meningkatkan kemampuan koneksi antar pelajaran, maka penulis tertarik

untuk meneliti “Pengaruh Pemahaman Bilangan Pecahan terhadap

Kemampuan Menyelesaikan Soal–soal Perhitungan Mawaris” dalam hal ini

peneliti ingin mengetahui kemampuan koneksi siswa antara matematika

dengan ilmu agama yaitu fiqih.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas,

maka dari judul Pengaruh Pemahaman Bilangan Pecahan terhadap

Kemampuan Menyelesaikan Soal–soal Mawaris dapat diidentifikasi

berbagai masalah yang berkaitan dengan soal–soal mawarist yang merupakan

variable terikat. Diantaranya adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman bentuk – bentuk pecahan

dengan kemampuan menyelesaian soal–soal perhitungan mawaris

dengan bahasan al-aul?

2. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman bentuk–bentuk pecahan

dengan kemampuan menyelesaian soal–soal perhitungan mawaris

dengan bahasan ar–radd ?

3. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman bentuk–bentuk pecahan

dengan kemampuan menyelesaian soal–soal perhitungan mawaris

dengan bahasan garawain ?
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4. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi penjumlahan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan al–aul ?

5. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi penjumlahan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan ar–radd ?

6. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi penjumlahan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan garawain ?

7. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pengurangan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan al–aul ?

8. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pengurangan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan ar–radd ?

9. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pengurangan

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan garawain ?

10. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi perkalian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan al-aul ?
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11. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi perkalian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan ar–radd ?

12. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi perkalian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan garawain ?

13. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pembagian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan al–aul ?

14. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pembagian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan ar–radd ?

15. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman operasi pembagian

pecahan dengan kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris dengan bahasan garawain ?

16. Apabila terdapat pengaruh, seberapa basar tingkat hubungannya antara

variabel–variabel bebas tersebut dengan kemampuan menyelesaikan

soal–soal perhitungan mawaris?

C. Pembatasan Masalah

Permasalah yang telah diidentifikasi di atas, tidak mungkin peneliti

dapat menelitinya dalam waktu yang bersamaan, baik yang berkaitan dengan

pemahaman bilangan pecahan ataupun yang berkaitan dengan perhitungan

mawaris, maka dari itu karena keterbatasan waktu, tenaga maupun biaya yang
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dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi pada hal Pengaruh

Pemahaman Bilangan Pecahan terhadap Kemampuan Menyelesaikan

Soal–soal Perhitungan Mawaris. Adapun penjelasannya adalah sebagai

berikut:

1. Kemampuan siswa dalam penguasaan bilangan pecahan, pada operasi

penjumlahan, pengurangan, perkalian.

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal–soal perhitungan

mawaris, pada penetapan ahli waris dan perhitungan al–aul dan ar-radd.

3. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN Cirebon 1.

4. Variabel Penelitiannya adalah Tingkat pemahaman bilangan pecahan

merupakan variabel X dan Kemampuan menyelesaikan soal–soal

perhitungan mawaris merupakan variabel Y.

D. Pertanyaan Penelitian

Dalam hal ini masalah yang akan diteliti dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas XI IPA MAN 1 Cirebon pada

bilangan pecahan?

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI IPA MAN 1 Cirebon dalam

menyelesaikan soal–soal perhitungan mawaris?

3. Seberapa besar pengaruh pemahaman bilangan pecahan terhadap

kemampuan menyelesaikan soal–soal perhitungan mawaris pada kelas XI

IPA MAN 1 Cirebon?
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E. Tujuan Penelitian

Dilihat dari pertanyaan penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memperoleh data tentang kemampuan pemahaman bilangan pecahan

pada siswa kelas XI IPA 2 MAN 1 Cirebon.

2. Memperoleh data tentang kemampuan menyelesaikan soal-soal

perhitungan mawarispada siswa kelas XI IPA 2 MAN 1 Cirebon.

3. Mengetahui pengaruh pemahaman bilangan pecahan terhadap

kemampuan menyelesaikan soal-soal perhitungan mawaris pada siswa

kelas XI IPA 2 MAN 1 Cirebon.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat dijadikan masukan bagi guru Matematika kelas XI IPA MAN

1 Cirebon bahwa materi tentang pecahan itu sangat penting, apalagi

kalau diaplikasikan pada pelajaran yang berhubungan dengan ajaran

Islam.

b. Menjadi pelajaran bagi penulis bahwa pemahaman bilangan pecahan

sangat berhubungan erat dengan pembahasan yang berkaitan dengan

hukum islam.

c. Memberi pengetahuan pada siswa–siswi MAN 1 Cirebon bahwa

matematika khususnya pemahaman bilangan pecahan merupakan

pengetahuan yang dapat diaplikasikan pada ilmu lain yang berkaitan

dengan ajaran agama Islam.
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